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Abstract: In today's digital era, educational institutions face challenges in managing various academic 

information systems that require separate authentication for users. This often causes difficulties in 

accessing various applications with different logins. This study aims to develop and implement Single 

Sign-On in the academic information system of SMP Dharma Bhakti Palembang using the Agile De-

velopment method. Agile Development was chosen because of its iterative approach that allows flexi-

bility in system development and improvement based on user feedback. System testing was conducted 

using the Black Box Testing method, which focuses on testing system functionality based on input and 

output without considering the internal structure of the code. This testing includes user authentication 

validation and SSO integration with various academic applications. The results of the study indicate 

that the implementation of SSO can simplify the user authentication process and reduce the risk of 

login errors. Thus, this study provides an innovative solution that can be a reference for other educa-

tional institutions in developing more integrated academic information systems. 

Keywords: Single Sign-On (SS0); Blackbox Testing; Academic Information System; Agile Develop-

ment Method 

Abstrak: Di era digital saat ini, institusi pendidikan menghadapi tantangan dalam mengelola berbagai               

sistem informasi akademik yang memerlukan autentikasi terpisah bagi pengguna. Hal ini sering kali 

menyebabkan kesulitan dalam mengakses berbagai aplikasi dengan login berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Single Sign-On dalam sistem informasi 

akademik SMP Dharma Bhakti Palembang dengan menggunakan metode Agile Development. Agile 

Development dipilih karena pendekatan iteratifnya yang memungkinkan fleksibilitas dalam 

pengembangan dan perbaikan sistem berdasarkan umpan balik pengguna. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode BlackBox Testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem 

berdasarkan masukan dan keluaran tanpa memperhatikan struktur internal kode. Pengujian ini 

mencakup validasi autentikasi pengguna dan integrasi SSO dengan berbagai aplikasi akademik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan SSO mampu menyederhanakan proses autentikasi 

pengguna dan mengurangi risiko kesalahan login. Dengan demikian, penelitian ini memberikan solusi 

inovatif yang dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan lainnya dalam mengembangkan sistem 

informasi akademik yang lebih terintegrasi. 

 

Kata Kunci: Single Sign-On (SS0); Blackbox Testing; Sistem Informasi Akademik; Metode Agile 

Development 
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1. Pendahuluan 

Sistem informasi akademik merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan ka-
rena berfungsi sebagai sarana integrasi antara siswa, guru, dan pihak sekolah dalam pengel-
olaan data akademik. Namun, seiring meningkatnya kebutuhan digitalisasi, banyak lembaga 
pendidikan menggunakan berbagai aplikasi berbeda untuk kegiatan administrasi, pembelaja-
ran daring, dan manajemen data. Kondisi ini menimbulkan tantangan baru dalam pengelolaan 
akses pengguna, di mana siswa dan guru harus mengingat banyak kombinasi username dan 
password untuk setiap sistem yang digunakan. Situasi tersebut tidak hanya menurunkan 
efisiensi, tetapi juga berpotensi menimbulkan risiko keamanan akibat penggunaan kata sandi 
yang lemah atau berulang. 

 
Untuk mengatasi masalah ini, konsep single sign-on sangat relevan. SSO adalah sistem 

yang memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai aplikasi atau layanan hanya dengan 
satu kali proses login. Setelah berhasil melakukan otentikasi pada aplikasi pertama melalui 
Identity Provider, pengguna dapat langsung mengakses aplikasi atau layanan lainnya tanpa 
perlu login ulang. Penerapan SSO dapat mengurangi kebutuhan untuk mengingat banyak kata 
sandi, meningkatkan kenyamanan pengguna, serta mengurangi risiko terkait penggunaan kata 
sandi yang lemah atau pengelolaan kredensial yang tidak aman [1]. 

 
Namun, untuk membangun sistem seperti ini dengan baik, diperlukan pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang efisien dan fleksibel. Salah satu solusi yang muncul ada-
lah metode agile development, yang merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak 
berbasis iterasi berulang dengan solusi dan aturan yang telah disepakati oleh tim secara ko-
laboratif dan terorganisir [2]. 

 
Berdasarkan studi kasus di SMP Dharma Bhakti Palembang, ditemukan permasalahan 

berupa kurangnya integrasi antara sistem informasi akademik dengan aplikasi pendukung 
lainnya, serta kendala dalam autentikasi pengguna yang menyebabkan penurunan efisiensi 
operasional dan meningkatnya risiko keamanan data. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 
pada penerapan metode Agile Development dalam perancangan dan pembangunan sistem 
Single Sign-On untuk menciptakan solusi autentikasi yang lebih efisien, aman, dan berkelanju-
tan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Agile secara iteratif dalam 
konteks SSO di lingkungan pendidikan menengah, yang diharapkan dapat menjadi model 
pengembangan terintegrasi bagi lembaga pendidikan serupa di masa mendatang. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

2.1. Agile Development 

Metode agile development adalah metode pengembangan perangkat lunak yang berbasis 
iterasi dan perulangan yang mengatasi batasan proses pengembangan perangkat lunak yang 
kaku dan lambat sementara permintaan aplikasi semakin meningkat [3]. Pada pengembangan 
sistem yang menggunakan metode agile development, yang memungkinkan fleksibilitas dan 
adaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan, serta meningkatkan kolaborasi antara pengem-
bang dan pengguna dan pendekatan ini sangat memudahkan dalam perbaikan, karena setiap 
tahapan pengerjaannya dilakukan secara berulang [4].  

 
Penerapan metode agile development dalam rancang bangun perangkat lunak memper-

mudah proses pengulangan pengembangan perangkat lunak, dimana tatanan dan solusi yang 
disepakati dijalankan secara kolaboratif antara setiap tim secara terorganisir dan terstruktur 
[5]. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang masih menggunakan metode waterfall model 
yang tidak fleksibel. 

 
Studi oleh Rahman et al [6]. Menegaskan bahwa penggunaan Agile mampu mempercepat 

waktu pengembangan sistem informasi akademik hingga 30% dibandingkan model Waterfall, 
dengan peningkatan efisiensi kolaborasi tim dan kualitas hasil akhir. Hal ini membuktikan 
relevansi Agile dalam pengembangan sistem terintegrasi seperti Single Sign-On (SSO) yang 
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memerlukan iterasi terus-menerus untuk mencapai keamanan dan kemudahan akses yang op-
timal. 

2.2 Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah kumpulan elemen-elemen atau sub sistem yang disatukan yang 
saling berkaitan atau berhubungan untuk mengelola data sehingga menjadi berarti bagi pen-
erima dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan disaat ini atau di masa yang akan datang 
[7]. Sistem informasi dari sudut pandang fungsi ialah media yang digunakan untuk melakukan 
seluruh pemrosesan data mulai dari pemasukan, pengeluaran, dan penyimpanan untuk men-
dukung organisasi atau individu [8]. 

 
Sistem informasi dapat didefinisikan dalam dua sudut pandang yakni secara fungsi, dan 

struktur. Secara struktur sistem informasi sangat bermanfaat bagi banyak pihak termasuk bi-
dang pendidikan sehingga saat ini banyak sektor yang menggunakan sistem informasi untuk 
menunjang aktivitas kegiatanya melalui teknologi internet. Karena sistem informasi itu sendiri 
dapat mempermudah dalam mengelola aktivitas terutama yang berbasis website [9] 

2.3 Akademik 

Akademik adalah keadaan orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, 
pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan lelua-
san [10]. 

2.4 Sistem Informasi Akademik 

Sistem Informasi Akademik adalah salah satu aplikasi yang dirancang untuk kebutuhan 
pengolahan data administratif sekolah dengan tujuan supaya data akademik lebih terkelola 
dengan baik yang biasanya berhubungan dengan fitur penyimpanan data siswa, pembagian 
kelas, jadwal pelajaran, penilaian, rekapitulasi hasil belajar, perkembangan kemajuan belajar, 
pelaporan hasil belajar siswa, kehadiran siswa serta sebagai media pemberian informasi dari 
guru kepada siswa [11].  

 
Menurut penelitian Kristianti et al. [12]. Penerapan SIA berbasis web terbukti mening-

katkan efisiensi administrasi sekolah hingga 40%, terutama dalam hal pengelolaan data akad-
emik dan komunikasi antara guru dan siswa.  

2.5 Single Sign-On 

Sistem Single sign-on adalah sebuah teknologi yang memiliki kemampuan untuk me-
masukkan username dan password yang sama untuk melakukan login ke berbagai aplikasi 
dalam satu waktu [13]. Kelebihan single sign-on satu akun bisa akses berbagai aplikasi, 
pengguna bisa menggunakan satu akun saja dan dapat mendapatkan kemudahan serta kea-
manan dalam mengakses berbagai layanan aplikasi yang ada didalam single sign-on [14] dan 
manajemen data diri atau identitas yang berpusat, pada sistem ini meminimalkan kesalahan  
pemberian ataupun pencabutan hak akses pengguna pada suatu sistem tertentu [15]. Kelema-
han single sign-on ada pada proses identifikasi terpusat yang hanya dioperasikan oleh server 
tunggal dan pengguna harus menjaga kerahasiaan password tersebut, jika akun tersebut 
diketahui orang lain maka semua akun juga akan dapat diketahui juga karena untuk username 
dan password nya sama [16]. 

 
Manfaat dari penggunaan single sign-on adalah efisiensi terutama bagi pengguna. Di-

mana Pengguna bisa mendapatkan akses ke situs web dengan lebih singkat. Jadi, situs web 
akan mendapatkan nilai tambah, yaitu dalam hal pengalaman pengguna [17] dan Manajemen 
pengguna lebih cepat, manajemen pengguna dapat dilakukan dengan mudah dimana ketika 
terdapat pengurangan atau penambahan pengguna hanya perlu dilakukan sekali pada server 
database backend, bukan apada setiap aplikasinya [18]. 

 
Adapun Kebaharuan dari aplikasi yang dibangun terletak pada studi kasus dimana pen-

erapan single sign-on kebanyakan diterapkan di perguruan tinggi yang sudah memiliki aplikasi 
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akademik, sementara untuk studi kasus sekolah ini saya harus merancang dan membangun 
aplikasi akademik terlebih dahulu setelah itu menerapkan model single sign-on. 

3. Metode Agile Development 

Metode agile development adalah sebuah pendekatan pengembangan perangkat lunak 
yang menekankan pada fleksibilitas, kolaborasi, dan adaptasi terhadap perubahan. Penemu 
pertama yaitu oleh Kent Beck dan 16 rekannya pada tahun 2001 dengan tahapan berupa Plan-
ning, Design, Development, Testing, Dan Implementation [19]. Agile berfokus pada menjaga 
proses ramping dan menciptakan produk-produk minimum yang Iayak (MVP) yang melewati 
sejumlah iterasi sebelum segala sesuatu bersifat final [20]. Gambar metode agile development 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode agile development 

3.1 Tahap Planning 

Tahap planning merupakan proses membuat perencanaan dalam proses pengerjaan 
product backlog pada sprint. Tahap ini biasanya terdiri dari proses pembuatan rancangan alur 
sistem serta rancangan basis data yang akan dibuat dan digunakan. Pada tahap ini, tujuan dan 
lingkup proyek ditetapkan, dan kebutuhan dari aplikasi dianalisis dengan cermat [21].  

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa sistem informasi akademik memiliki keterkaitan an-
tara siswa, guru, dan admin dalam mengakses berbagai laman utama, seperti e-learning, sistem 
informasi (sisfo), e-arsip, dan kalender akademik. 
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Gambar 3. Activity Diagram 

 

Pada gambar 3. activity diagram akun admin dan guru menunjukkan gambaran aktivitas 
guru dan admin dalam mengakses serta mengelola data siswa. 

3.2 Tahap Desain  

Tahap desain, Tahap ini dilakukan perancangan sistem untuk memberikan gambaran 
tentangbagaimanasistemakan diimplementasikan. Desain sistem sangat diperlukan untuk 
menilai seberapa interaktif nanti sebuah aplikasi dengan penggunanya sehingga diberikan 
gambaran yang singkat mengenai apa yang akan di tampilkan pada sebuah sistem yang 
beriterasi. Setiap iterasi perancangan menghasilkan desain web dan mock up web [22]. Berikut 
ini merupakan beberapa desain yang dibuat. 

 

 
Gambar 4. Desain Login 

 

Desain halaman menu login berisi input Username dan password. Halaman ini merupa-
kan halaman pertama kali muncul saat ingin mengakses aplikasi. 

 

 
Gambar 5. Desain Dashboard Siska 
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Desain halaman siska merupakan sebuah sistem informasi akademik yang terdiri dari 
kumpulan berbagai aplikasi yang dapat diakses nantinya diantaranya sisfo, kalender akademik, 
e-arsip, buku tamu, dan e-leraning siswa.  

 

 
Gambar 6. Desain sisfo 

 

Desain aplikasi sisfo merupakan sebuah sistem informasi sekolah yang terdiri dari kum-
pulan informasi mengenai data guru, siswa, jadwal, hasil nilai, dan tugas. 

 

 
Gambar 7. Desain kalender akademik 

 

Desain halaman kalender akademik terdapat pencarian dan penginputan jadwal akade-
mik berdasarkan tanggal, mata pelajaran, atau jenis kegiatan. 

 

 
Gambar 8 . Desain E-Arsip 

 

Desain aplikasi e-arsip yang hanya bisa diakses admin dan guru digunakan untuk 
mengarsipkan dokumen surat masuk dan keluar, sehingga memudahkan pencarian riwayat su-
rat. 
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Gambar 9 . Desain Buku tamu 

 

Desain buku tamu dapat membantu sekolah dalam mengumpulkan informasi dan 
umpan balik dari pengunjung. 

 

 
Gambar 10 . Desain e-learning 

 
Desain aplikasi e-learning merupakan laman guru dan siswa untuk melakukan penyim-

panan tugas secara online.  

3.4 Tahap Development 

Pada tahap pengembangan mencakup proses perancangan database dan pengkodean 
berdasarkan desain yang telah dibuat. Proses ini dilakukan secara bertahap menggunakan pen-
dekatan iteratif. Adapun relasi database yang dibuat ditunjukkan pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11 . Entity Relationship Diagram 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap awal, pengguna diarahkan ke halaman pengenalan sekolah yang menampilkan 
informasi tentang sekolah dan menu untuk mengakses sistem siska. Untuk melanjutkan, 
pengguna harus melakukan klik pada ikon website, melakukan scroll ke bawah, dan kemudian 
mengakses halaman siska untuk memasukkan kredensial login. Setelah proses autentikasi ber-
hasil, pengguna yang terdiri dari guru, siswa, dan admin dapat mengakses sistem siska yang 
menyediakan berbagai aplikasi informasi akademik, seperti informasi nilai dan raport, jadwal 
pelajaran, kalender akademik, kehadiran, pengumuman, dan pengelolaan data siswa dan guru. 
Dengan demikian, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mengelola 
informasi akademik di sekolah. 

4.1 Perangkat Keras 

Table 1. Hasil Perangkat Keras 

NO Perangkat Spesifikasi 

1 Prosessor Intel Core i3-1115G4 

2 RAM 8 GB 

3 Hardisk 
512GB SSD M.2 

2242 PCIe 

4 VGA Intel® UHD Graphics 

4.2 Perangkat Lunak 

Table 2. Perangkat Lunak 

NO Alat Kegunaan 

1 Windows 11 Sistem Operasi 

2 
Visual Studio 

Code 
Text Editor 

3 Laragon Web Server 

4 Mozilla Firefox Browser 

5 Word Desain Tampilan 

6 MySQL Database 

4.3 Hasil Tahap Pengkodean Development 

Dalam proses ini, pengimplementasian menggunakan bahasa pemrograman, seperti 
HTML untuk membentuk struktur dan tampilan form pada halaman aplikasi, PHP sebagai 
backend yang berfungsi untuk memproses data dan berinteraksi dengan database, serta JavaS-
cript yang digunakan pada sisi frontend guna menciptakan tampilan sistem yang lebih inter-
aktif dan dinamis. Berikut hasil dari implementasi sistem SSO pada sistem informasi akademik 
yang akan digunakan siswa, guru, dan admin sekolah.  

 

 
Gambar 12 . Halaman Login 

 

Pada laman login, masukkan email siswa dan kata sandi yang benar dan klik tombol sub-
mit. Untuk kata sandi awal merupakan tanggal, bulan, dan tahun lahir.  
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Gambar 13. Dashboard Siska 

Pada form sistem informasi akademik ini merupakan berbagai tampilan form aplikasi 
yang bisa diakses siswa. 

 

 
Gambar 14. Sisfo 

Pada sisfo menampilkan informasi jumlah keseluruhan siswa, kehadiran, pengjar, tugas, 
jadwal, rpp, nilai,cuti, dan pengumuman. 

 

 
Gambar 15. Kalender Akademik 

Halaman kalender akademik adalah halaman kalender akademik yang ada di sekolah. 
Dengan memilih tanggal kemudian inputkan acara atau kegiatan penting pada form input dan 
kalender.  
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Gambar 16. E-Arsip 

Pada E-Arsip menampilkan jumlah surat masuk, jumlah surat keluar, dan juga jumlah 
index tujuan surat. Surat masuk yang menampilkan tabel seluruh surat masuk yang dapat dil-
akukan input, edit, delete, dan disposisi surat. Surat masuk dan keluar terdiri dari no surat, 
judul, index, asal surat, tanggal masuk, keterangan, tanggal diterima. 

 

 
Gambar 17. Buku Tamu 

Aplikasi Buku Tamu berfungsi untuk menginputkan daftar tamu yang datang di sekolah, 
yang terdiri dari nama tamu, instansi, dan keperluan. 

 

 
Gambar 18. E-learning 

E-learning merupakan halaman pengguna guru dan siswa untuk melakukan penyim-
panan tugas secara online. Jawaban yang diinputkan hanya tersedia sebagai tempat penyim-
panan secara online.  

4.4 Hasil Tahap Testing 

Pada Tahapan testing terdapat pengujian sistem hingga sampai dengan sistem benar-
benar selesai, pengujian sistem dilakukan dengan memanfaatkan metode blackbox testing di-
mana menguji fungsionalitas sistem yang digunakan untuk mendeteksi kekeliruran pada 



Jurnal Informatika dan Tekonologi Komputer 2025 (November), vol. 5, no. 3, Agung, et al. 63 of 64 
 

 

perangkat lunak yang akan dilakukan pemeriksaan sehingga sistem akan menjadi lebih baik 
dan kesalahan ataupun kekurangan dapat diminimalisir. 

 

Table 3 Hasil Pengujian Keseluruhan Halaman 

 

 

 

 

  

Table 4. Hasil Pengujian Login Dan Logout Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 
Dari pengujian yang dilakukan menggunakan blackbox testing, hasil pengujian sudah 

sesuai dengan rencana awal. Semua halaman dan fitur yang ada bisa berfungsi secara normal 
tanpa adanya pengujian yang tidak sesuai. 

4.5 Tahap Implementasi 

 Pada tahap implementasi single sign-on dimana dilakukan dengan mengkonfigurasi 
server, mengintegrasikan dengan aplikasi, mengatur kebijakan akses, melakukan pengujian, 
deployment, dan pemeliharaan untuk memastikan fungsionalitas dan keamanan sistem SSO 
yang dikembangkan. 

 
Sistem single sign-on yang dikembangkan kemudian dihosting pada web hostinger, se-

hingga memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai aplikasi dan sumber daya dengan 
menggunakan satu set kredensial login. Dengan demikian, pengguna dapat menghemat waktu 
dan meningkatkan efisiensi dalam mengakses sistem. 

 
Implementasi single sign-on ini diuji secara langsung di depan pengguna, pembimbing, 

dan penguji untuk memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi 
kebutuhan. Hasil pengujian secara langsung menunjukkan bahwa sistem SSO dapat berjalan 
dengan sesuai yang diharapkan dan valid. 

NO Keseluruhan Halaman Aplikasi  Keterangan 

1 Halaman Login  Dapat Tampil 
2 Halaman Dashboard Sistem Informasi Akademik Dapat Tampil 
3 Halaman Sisfo Dapat Tampil 
4 Halaman Jadwal Pelajaran Dapat Tampil 
5 Halaman Hasil Nilai Dapat Tampil 
6 Halaman Unduh Tugas Dapat Tampil 
7 Halaman Ganti Password Dapat Tampil 
8 Halaman Soal Terselesaikan Dapat Tampil 
9 Halaman Tambah Dan Hapus Siswa Dapat Tampil 
10 Halaman Tambah Dan Hapus Guru Dapat Tampil 
11 Halaman Kehadiran SIswa Dapat Tampil 
12 Halaman Pemberitahuan Dapat Tampil 
13 Halaman RPP Dapat Tampil 
14 Halaman Upload Tugas Dapat Tampil 
15 Halaman Pengajuan Cuti Dapat Tampil 
16 Halaman Setting Akun Dapat Tampil 
17 Halaman Dashboard E-arsip Surat Dapat Tampil 
18 Halaman Surat Masuk Dapat Tampil 
19 Halaman Surat Keluar Dapat Tampil 
20 Halaman Index Surat Dapat Tampil 
21 Halaman E-learning Dapat Tampil 
22 Halaman Kalender Akademik Dapat Tampil 
23 Halaman Pengenalan Sekolah Dapat Tampil 
24 Halaman Buku Tamu Dapat Tampil 

NO Pengujian Hasil diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 
Username, password tidak 
diisi 

Tidak dapat masuk Sesuai Valid 

2 
Username diisi dengan benar 
dan password tida diisi 

Tidak dapat masuk Sesuai Valid 

3 
Username tidak diisi, 
password di isi dengan benar 

Tidak dapat masuk Sesuai Valid 

4 
Username, password diisi 
dengan benar 

Dapat Masuk Sesuai Valid 

5 Logout diklik 
Dapat Keluar ke login 

siska 
Sesuai Valid 
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5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang didapatkan mengenai penerapan metode agile development da-
lam rancang bangun single sign-on pada sistem informasi akademik studi kasus SMP Dharma 

Bhakti Palembang didapatlah kesimpulan. Sistem informasi akademik yang dibangun dengan 
terintegrasi SSO dapat mempermudah autentikasi pengguna dan memungkinkan siswa, guru, 
dan admin sekolah mengakses berbagai aplikasi dengan satu kali login. Penerapan metode 
agile development efektif dalam proses pengembangan sistem, karena bersifat fleksibel, 
iteratif, dan mampu menyesuaikan kebutuhan pengguna selama tahap pengembangan.  Hasil 
pengujian dengan metode blackbox testing menunjukan bahwa semua fungsi berjalan dengan 
baik, sesuai dengan yang diharapkan dan dirancang pada awal pengembangan sistem. 
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